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Tesisini membahas mengenai advokasi Satuan Tugas Buruh Migran ASEAN (TF-AMW) terhadap ASEAN
dalam perlindungan hak-hak buruh migran periode 2007-2010. TF--FAMW merupakan suatu jejaring
masyarakat sipil yang berupaya menekan ASEAN sebagai organisasi regional guna mengadopsi instrumen
yang dibuatnya agar seluruh negaradi Asia Tenggara meratifikasi standar internasional dalam perlindungan
dan pemajuan hak-hak buruh migran. Dengan metode kualitatif, penelitian ini berupaya menganalisis
bagaimana jejaring TF-AMW terbentuk, bagaimana strategi advokasi yang diterapkan untuk mengadvokasi
ASEAN, dan bagaimana hasil dari advokasi tersebut. Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa belum
berhasiinya advokasi TF-AMW dipicu oleh terbatasnya ruang politik dari ASEAN kepada kel ompok
masyarakat sipil, dominannya norma-norma ASEAN Way yang sebenarnya mencerminkan bagaimana
organisasi ini memandang hak-hak buruh migran sebagai isu HAM, dan tidak adanya momentum politik.
<hr>

This thesis discusses the advocacy of Task Force on ASEAN Migrant Workers (TF-AMW) to ASEAN in
protecting the rights of migrant workers from 2007 to 2010. TF-FAMW is acivil society network which
pushes ASEAN, as aregional organization, to adopt its instrument so that all Southeast Asian countries
ratify the international standard of protection and promotion the rights of migrant workers. Applying the
qualitative method, this research aims at analyzing the network of TFFAMW is formed, its strategies of
advocacy to ASEAN, and the result of the advocacy. This research concludes that TF-AMW?s advocacy has
not yet succeeded due to lack of political space from ASEAN to civil society group, the dominance of
ASEAN Way norms which actually reflect the regional organization views toward the rights of migrant
workers as part of human rights issue, and absence of political momentum.
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